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BAB IV 

METODE KRITIK HADIS DAN IMPLIKASINYA TERHADAP  PENETAPAN 

HUKUM ISLAM 

A. Faktor-Faktor Penyebab Perbedaan Penetapan Hukum Islam 

Salah satu kenyataan dalm fiqh adalah adanya perbedaan pendapat di kalangan 

para ulama. Meskipun demikian, kebijakan fiqh menetapkan bahwa keluar dari perbedaan 

pendapat itu disenangi, dan mendahulukan apa yang telah disepakati daripada hal-hal lain 

dimana terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama.1  

Perbedaan pendapat mengenai garis penetapan perundang-undangan di kalangan 

para imam mujtahid itu berpangkal pada perbedaan mereka di dalam tiga persoalan: 

1. Perbedaan mengenai penetapan sebagian sumber-sumber hukum. 

2. Perbedaan mengenai pertentangan penetapan hukum dari tashri>’ 

3. Perbedaan mengenai prinsip-prinsip bahasa yang sesuai dalam memahami nas}-nas} 

shariah.2 

Diantara sebab-sebab utama terjadinya perbedaan pendapat ahli-ahli fiqih dalam 

menyimpulkan hukum syara’ (istinba>t}) dari dalil-dalil z}ann adalah: 

1. Perbedaan nas} dari al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW 

adalah sumber utama dalam syariat Islam. Keduanya menggunakan bahasa Arab, 

dimana dalam penggunaannya terkadang memiliki arti lebih dari satu (mushtarak), dan 

                                                           
1 Djazuli, Ilmu Fiqh. Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam (Jakarta: Kencana, 2010), 117. 
2 Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentukan & Perkembangan Hukum Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2002), 92.  
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dalam pengungkapannya terdapat kata umum namun yang dimaksudkan adalah kata 

khusus. Ada pula perbedaan perspektif dari aspek kebahasaan dan tradisi, serta dari 

segi mant}uq, mafhum, dan lainnya. Contoh lafaz mushtarak dalam nas} al-Qur’an yang 

menimbulkan ikhtila>f adalah: 

يءطلقات يتربصن يأنفسهن يلاثل يروويوالم 

“Wanita-wanita yang di talak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’.” 

(al-Baqarah: 228)3 

 

Sebagian ulama menafsirkan kata quru’ dengan ‘suci’, sedangkan sebagian yang 

lainnya menafsirkan dengan kata ‘haid’. Dengan demikian, ulama Malikiyah dan 

Hanabilah berpendapat bahwa wanita yang di talak harus beriddah selama tiga kali 

suci, sedangkan kalangan ulama H}anafiyah dengan tiga kali haid.4 

Contoh lain adalah lafaz yang berbentuk perintah, apakah ia bermakna wajib atau 

sunnah saja. Demikian juga dengan lafaz yang berbentuk larangan, apakah bermakna 

haram atau makruh saja.  Contoh lafaz yang kadang-kadang memberi makna umum dan 

kadang-kadang memberi makna khusus ialah firman Allah SWT:  

ت  يإِكْوااهايفِيالدِ   …لَا

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam)…” QS. Al-Baqarah: 256.5 

Apakah ayat ini menerangkan khabar (pemberitahuan) namun bermaksud 

melarang (al-nahyu) ataukah ia memberi khabar sebenarnya (h}aqi>qi>)?6  

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 55.   
4 Mish’al, Athr al-Khila>f..., 99-100. 
5 Ibid, 63. 
6 al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>miyah..., 86. 
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2. Perbedaan qiraat 

Salah satu yang merupakan faktor perbedaan pendapat para fuqaha ialah faktor 

qiraat. Sesungguhnya telah datang dari Rasulullah SAW qiraat secara mutawatir, 

hanya saja sebab wurudnya mengundang perbedaan pendapat ulama dalam meng-

istinba>t}kan hukum. Salah satu contohnya adalah ikhtila>f pada wudhu tentang mencuci 

atau membasuh kedua kaki. Allah SWT berfirman: 

يالْماواافِقِيوااميْ ةِيفاتغْهِقُوايوُجُوهاكُمْيواأاتْدِتاكُمْيإِلَا يالنَّاثا تيالَّذِت ايآمانُوايإِذاايرُمْتُمْيإِلَا يأات ُّنا هاحُوايصِوُءُوسِكُمْيواأارْجُقاكُمْييَا

ي عْب ايْيِإِلَا  …الْكا

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat, maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 

(basulah) kakimu sampai dengan kedua mata kaki .. . “(al-Maidah: 5-6). 

 

Dalam ayat ini terjadi perbedaan qira’at dikalangan ulama, misalnya Na>fi’, Ibn 

‘A>mir, dan al-Kisa>’iy membaca dengan dinas}abkan: ْواأارْجُقاكُمي sedangkan Ibn Kathi>r, Abu> 

‘Amru> dan H}amzah membaca dengan dijar: ِكُميْواأارْجُقي . Dalam hal ini jumhur ulama 

cenderung dengan qiraat nas}ab, karena itu kita berkewajiban membasuh kedua kaki 

pada wudhu’ tidak dengan menyapunya.7 

Yang menjadi sebab perbedaan pendapat di antara mereka karena adanya dua 

bacaan yang dikenal oleh mereka mengenai ayat wudhu yaitu wa arjulakum dan wa 

arjulikum. Ulama yang membaca wa arjulakum, berarti di athafkan kepada anggota 

                                                           
7 Mus}t}afa> Sa’i>d al-Khan, Athr al-Ikhtila>f fi> al-Qawa>’id al-Us}u>liyah fi> Ikhtila>f al-Fuqaha>’ (t.t: Muassasah al-

Risa>lah, 1985), 38-41. 
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yang dibasuh; dan bacaan wa arjulikum karena diathafkan kepada anggota yang 

disapu.8 

3. Perbedaan Periwayatan 

Perbedaan riwayat terjadi dikarenakan sebuah hadis sampai kepada seseorang, 

tetapi tidak sampai kepada yang lain. Suatu hadis sampai kepada seseorang melalui 

jalur sanad d}a’i>f yang tidak boleh digunakan sebagai hujjah, sedangkan ia sampai 

kepada orang lain melalui jalur sanad s}ah}i>h}; hadis sampai melalui satu jalur  sanad, dan 

salah seorang perawinya dihukumi d}a’i>f, sedangkan orang lain tidak menghukuminya 

sebagai d}a’i>f atau dia berpendapat tidak ada sesuatu yang menghalangi untuk 

menerima riwayat itu. Perkara ini bergantung kepada perbedaan pendapat dalam 

masalah ta’di>l  dan tarji>h}.9 

Ataupun sebuah hadis sampai kepada dua orang (mujtahid) dengan cara yang 

disepakati. Tetapi, salah seorang dari kedua mujtahid itu menetapkan beberapa syarat 

untuk beramal dengannya, sedang yang seorang lagi tidak meletakkan syarat apa-apa. 

Contohnya ialah seperti pembahasan dalam hadis mursal (hadis yang perawi s}ah}abinya 

tidak disebut).10  

4. Perbedaan Sumber 

Ada beberapa sumber yang diperselisihkan oleh ulama; sejauh manakah ia dapat 

dijadikan sumber hukum. Beberapa diantaranya adalah: 

a. Istih}sa>n 

                                                           
8 Abu al-Wali>d Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn Rushd, Bida>yat al-Mujtahid wa Niha>yat al-Muqtas}id  juz 1 (Beirut: 

Da>r al-Fikr, 2005), 15. 
9 Al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>miyah..., 86-87. 
10 Ibid, 87. 
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Istih}sa>n secara etimologi adalah memandang sesuatu baik. Menurut istilah 

berarti memandang lebih baik meninggalkan ketentuan dalil yang bersifat khusus 

untuk mengamalkan ketentuan dalil yang bersifat umum yang dipandang lebih 

kuat. Contohnya tentang ketentuan wakaf yang disebutkan bahwa harta wakaf 

tidak boleh dipindah tangankan dengan jalan jual beli, dihibahkan atau diwariskan. 

Namun apabila wakaf tidak memenuhi fungsinya lagi diperbolehkan untuk dijual 

agar tidak berakibat melanggar larangan umum tabdhi>r. Hal ini berarti 

meninggalkan hadis khusus tentang wakaf dengan pertimbangan istih}sa>n.11  

b. Mas}a>lih} mursalah  

Yaitu memperhatikan kepentingan masyarakat dan/atau memelihara tujuan 

hukum Islam mengambil kebaikan dan menolak kerusakan dalam kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu, mas}a>li}h mursalah} adalah penetapan ketentuan hukum 

dari syara’, baik ketentuan umum maupun ketentuan khusus. Contoh pembatasan 

umur calon mempelai laki-laki dan perempuan sebagaimana ditentukan dalam 

Pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yaitu perkawinan 

hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita 

sudah mencapai umur 16 tahun.12 

c. ‘Urf 

‘Urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia dan telah menjadi 

tradisinya, baik berupa ucapan maupun perbuatannya. Urf yang dimaksud ada yang 

                                                           
11 Zainuddin Ali, Hukum Islam. Pengantar Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 42. 
12 Ibid, 41. 
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sesuai dengan ajaran Islam dan ada yang tidak sesuai. Urf yang sesuai dan tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam disebut dengan hukum adat.13  

Contoh ‘urf berupa perbuatan atau kebiasaan di satu masyarakat dalam 

melakukan jual beli kebutuhan ringan sehari-hari seperti garam, tomat, dan gula 

dengan hanya menerima barang dan menyerahkan harga tanpa mengucapkan ijab 

dan qabul. Contoh ‘urf yang berupa perkataan, seperti kebiasaan di satu 

masyarakat untuk tidak menggunakan kata al-lah}m (daging) kepada jenis ikan. 

Kebiasaan-kebiasaan seperti itu, menjadi bahan pertimbangan waktu akan 

menetapkan hukum dalam masalah-masalah yang tidak ada ketegasan hukumnya 

dalam al-Qur’an dan sunnah.14 

Hukum yang berdasarkan ‘urf itu sendiri dapat berubah menurut perubahan ‘urf 

pada suatu masa atau perubahan lingkungan. Sebagai contoh didalam mazhab 

Sha>fi’i> dikenal adanya qaul qadi>m dan qaul jadi>d Imam Sha>fi’i>. Hal ini disebabkan 

perbedaan ‘urf di lingkungan tempat tinggal Imam Sha>fi’i> sendiri. Fatwa-fatwanya 

ketika berada di Baghdad dinamakan qaul qadi>m (pendapat lama), sementara yang 

disampaikan ketika berada di Mesir dinamakan qaul jadi>d (pendapat baru).15 

Perubahan fatwa al-Sha>fi’i> dari qaul qadi>m ke qaul jadi>d sangat terkait dengan 

perubahan dalil atau cara pandang (wajh al-istidla>l) yang digunakan dalam setiap 

ijtihadnya. Selain itu aktivitas ijtihadnya juga tidak terlepas dari pengaruh kondisi 

sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. Pengaruh seperti itu tampak 

                                                           
13 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushulul Fiqh), (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

1996), 133. 
14 Satria Effendi, M. Zein, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2008), 153-154. 
15 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama (Yogyakarta: LkiS, 2007), 138. 
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jelas pada keragaman masalah yang dibahasnya. Setiap kali menghadapi kasus-

kasus aktual yang terjadi di lingkungannya, al-Sha>fi’i> melakukan ijtihad dengan 

menggunakan dalil, kaidah dan sisi pandang yang dianggap paling tepat.16 

Sebagai contoh: dari berbagai buah-buahan, hanya dua macam buah yang tidak 

diperselisihkan kewajiban zakatnya, yaitu kurma dan anggur. Ketika al-Sha>fi’i> 

ditanya tentang buah zaitun, dia mengeluarkan dua pendapat (qaul). Pada qaul 

qadi>m ia mengatakan wajib dizakati, sedangkan pada qaul jadi>d ia menyatakan 

bahwa buah zaitun sama sekali tidak dikenakan zakat. Contoh lainnya adalah 

ketika ia menyatakan bahwa waktu shalat maghrib adalah sejak matahari 

terbenam. Akan tetapi, terjadi perbedaan tentang rentang waktu tersebut. Pada 

qaul jadi>d al-Sha>fi’i> berpendapat bahwa waktunya hanya sebentar setelah 

terbenamnya matahari. Sedangkan pada qaul qadi>m ia menyatakan bahwa 

waktunya mulai terbenam matahari sampai hilangnya mega merah (shafaq 

ah}mar).17 

d. Qaul s}ah}a>bi>  

Para imam mujtahid berbeda pendapat mengenai fatwa-fatwa dari perindividu 

sahabat sebagai hasil ijtihad mereka. Abu> H}anifah dan para pendukungnya 

berpendirian, mengenai hal ini, bahwa boleh mengambil fatwa mana saja tanpa 

membatasi pada fatwa seorang sahabat tertentu saja, namun tidak boleh juga 

bertentangan dengan fatwa mereka secara keseluruhan. Imam Sha >fi’i> dan para 

pendukungnya berpendirian dalam hal fatwa-fatwa sahabat ini, bahwa hal itu 

                                                           
16 Ibid. 
17 Ibid.  
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adalah fatwa yang bersifat ijtihadiah individu dari orang-orang yang tidak ma’sum. 

Oleh karena itu, boleh mengambil fatwa mana saja dari mereka dan boleh juga 

berfatwa dengan menyalahi fatwa mereka secara keseluruhan. Perbedaan-

perbedaan seperti ini menyebabkan timbulnya penetapan hukum yang berbeda-

beda.18     

e. Istis}h}a>b  

Istish}a>b adalah menetapkan sesuatu menurut keadaan sebelumnya sehingga 

terdapat suatu dalil yang menunjukkan perubahan keadaan, atau menjadikan 

hukum yang telah ditetapkan pada masa lampau secara kekal menurut keadaan 

sehingga terdapat dalil yang menunjukkan atas perubahannya. Hal ini berarti 

melangsungkan berlakunya ketentuan hukum yang ada, karena tidak ada hukum 

yang mengubahnya. Contoh: melangsungkan ketentuan hukum halal segala 

makanan dan minuman yang dapat dipahamkan dari al-Qur’an surat al-Baqarah: 

29 

يعًتيهُواي  يلاكُمْيماتيفِيالْْارْضِيجَاِ   الَّذِييخاقاقا

  “Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu...” 19 

f. Al-Bara>ah al- as}liyah, atau al-iba>h}ah al-as}liyah dan sebaliknya. 

Menurut Ibn al-Qayyim disebut bara>ah al-‘adam al-as}liyah, yaitu seperti 

terlepasnya tanggung jawab dari segala takli>f sampai ada bukti yang menetapkan 

takli>fnya. Contoh misalnya anak kecil sampai dengan datangnya baligh. Tidak ada 

                                                           
18 Khallaf, Sejarah Pembentukan..., 94. 
19 Ali, Hukum Islam..., 42-43.  
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kewajiban dan hak antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bersifat 

pernikahan sampai adanya akad nikah.20 

Sedangkan al-iba>h}ah al-as}liyah yaitu istis}h}a>b yang didasarkan atas hukum asal 

dari sesuatu yaitu mubah (boleh). Istis}h}a>b semacam ini banyak berperan dalam 

menetapkan hukum di bidang muamalat. Landasannya adalah sebuah prinsip yang 

mengatakan bahwa hukum dasar dari sesuatu yang bermanfaat boleh dilakukan 

dalam kehidupan umat manusia selama tidak ada dalil yang melarangnya. 

Contohnya seperti makanan, minuman, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan lain-lain 

selama tidak ada dalil pelarangannya adalah halal dimakan atau boleh dikerjakan.21    

5. Perbedaan Kaidah-kaidah Ushul 

Kaidah ushuliyah merupakan metodologi hukum Islam yang digunakan oleh ulama 

untuk menggali suatu hukum pada abad kedua hijriyah. Keberadaannya efektif untuk 

menghasilkan suatu produk hukum. Metodologi ini digagas oleh Imam Sha>fi’i>, bermula 

dari sebuah inspirasi setelah beliau menelaah keilmuan yang diwarisi oleh para sahabat 

Nabi, tabiin dan ulama fiqih sebelumnya, terutama ketika adanya persinggungan yang 

dinamis antara model fiqih Madinah yang diperoleh dari Imam Ma>lik dengan fiqih Irak 

yang diperoleh dari Imam Ibn Al-H}asan, demikian juga fiqih Mekkah yang beliau 

pernah hidup dan bermukim disana. Hal itulah yang melatarbelakangi Imam Sha>fi’i> 

mengadakan standarisasi untuk mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. 

Standarisasi itulah yang disebut ushul fiqh.22  

                                                           
20 Djazuli, Ilmu Fiqh..., 92. 
21 M. Zein, Ushul Fiqh, 160. 
22 Muh}ammad Abu> Zahrah, Us}u>l al-Fiqh. (Kairo: Da>r al-Fikr al-Arabi>, 1997), 14. 
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Misalnya ada ulama yang berpendapat bahwa lafal ‘a>m yang sudah di takhsis (al- 

‘a>m al-makhs}u>s}) itu bisa dijadikan hujjah. Demikian pula ada yang berpendapat segala 

macam mafhu>m tidak bisa dijadikan hujjah. Penambahan kepada ketetapan nas} al-

Qur’an apakah merupakan nasakh atau tidak dan sebagainya. Ulama-ulama yang 

berpendapat bahwa mafhu>m itu adalah hujjah, kemudian berbeda lagi tanggapannya 

terhadap mafhu>m mukhalafah.23 

6. Perbedaan Ijtihad dengan Qiyas 

Qiyas adalah menyamakan masalah baru yang tidak terdapat ketentuan hukumnya 

di dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW dengan masalah yang sudah 

ada ketetapan hukumnya di dalam al-Qur’an dan Sunnah berdasarkan atas adanya 

persamaan illat hukum.24 

Sebagai contoh adalah khamr. Dihukumkan haram dengan tegas oleh nas} karena 

memabukkan. Dalam hal ini akan di qiyaskan terhadap minuman keras lainnya yang 

bersifat memabukkan juga. Maka khamr disebut al-as}l karena sebagai tempat 

mengqiyas, dan  minuman keras yang belum ada hukumnya disebut al-far’u karena akan 

diqiyaskan, sedang sifat memabukkan yang terkandung pada khamr/al-as}l dan dalam 

minuman keras/al-far’u disebut illat atau sebab hukum. Dan hukum yang ditetapkan 

oleh nas} pada khamr disebut hukum as}l.25 

Inilah yang merupakan sebab perbedaan pendapat yang paling banyak, karena 

‘illah  juga mempunyai syarat-syarat dan cara-cara untuk menentukannya. Semua itu 

merupakan masalah-masalah yang diperselisihkan. Bisa dikatakan bahwa kesepakatan 

                                                           
23 M. Zein, Ushul Fiqh, 118. 
24 Ali, Hukum Islam..., 40. 
25 Djalil, Ilmu Ushul Fiqih, 154. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

jarang terjadi dalam masalah hukum as}l dan apa yang boleh dilakukan oleh aktivitas 

ijtihad dalam masalah  tersebut dan apa yang tidak boleh dilakukan. Selain itu tah}qi>q 

al-manat}, yaitu memastikan wujudnya ‘illah pada masalah yang tidak ada hukumnya 

(masalah furu>’), merupakan salah satu sebab utama bagi terjadinya perbedaan pendapat 

diantara ahli fiqih.26   

Sebagian imam-imam mujtahid dari kalangan Shi’ah dan Z}ahiriyah menolak 

berhujjah dengan qiyas atau analogi. Mereka menolak qiyas sebagai sumber hukum 

dalam Islam. Sedang mayoritas imam-imam mujtahid berhujjah dengan qiyas dan 

menjadikannya sebagai salah satu sumber hukum Islam setelah al-Qur’an, hadis dan 

ijma’. Mereka sepakat menjadikan qiyas sebagai dasar hukum namun mereka berbeda 

pendapat dalam hal-hal yang patut dijadikan ‘illat hukum sebagai dasar penetapan 

hukum dalam qiyas. Dari perbedaan seperti inilah menyebabkan terjadinya perbedaan 

dalam menetapkan hukum.27 

7. Pertentangan  diantara Dalil-dalil 

Ini merupakan bab yang sangat luas dan menjadi medan perbedaan pandangan dan 

banyak menimbulkan dialog. Pembahasan dalam masalah ini meliputi perbincangan 

masalah ta’wi>l, ta’li>l (menetapkan ‘illat hukum), al-jam’u wa al-taufi>q 

(menggabungkan dan menyatukan pendapat), nasakh (membatalkan) dan tidak adanya 

nasakh. Perbedaan ini terjadi baik diantara nas}-nas} atau diantara beberapa qiya>s. 

Perbedaan dalam sunnah terjadi, baik dalam perkataan atau dalam perbuatan atau 

dalam taqri>r (pengakuan). Ia juga terjadi karena perbedaan sifat tindakan Rasul, yaitu 

                                                           
26 Al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>miyah..., 87. 
27 Khallaf, Sejarah Pembentukan.., 94-95. 
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apakah termasuk kategori tindakan politik atau kategori memberi fatwa. Perbedaan ini 

dapat diatasi dengan beberapa cara, diantaranya yang paling penting ialah merujuk dan 

berpegang kepada tujuan syara’ (maqa>s}id al-shari>’ah), meskipun dalam menentukan 

maqa>s}id ada perbedaan pendapat.28 

Dengan keterangan diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil-hasil ijtihad para 

imam mazhab, tidak mungkin menepati secara keseluruhan dengan syara’Allah SWT 

yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. Namun tetap dibolehkan atau diwajibkan 

mengamalkan salah satunya. Sebenarnya, kebanyakan perbedaan pendapat itu adalah 

dalam masalah ijtihad dan dalam pendapat-pendapat z}anniyah yang perlu dihormati 

dan diberi penilaian yang sama. Ia tidak boleh dijadikan alasan untuk perpecahan, 

permusuhan, dan fanatisme golongan dikalangan umat Islam yang disifatkan oleh al-

Qur’an sebagai umat yang bersaudara. Mereka juga diperintahkan supaya bersatu dan 

berpegang dengan tali Allah SWT.29 

 

B. Implikasi Status Hadis Terhadap Penetapan Hukum Islam 

Dalam menilai kualitas suatu hadis diperlukan penelitian untuk mengetahui 

kebenaran hadis tersebut, baik dari sanad ataupun matannya. Dari penelitian tersebut 

barulah didapatkan hasil-hasil yang sudah dikelompokkan oleh para ulama terdahulu atas 

pembagian-pembagian hadis. Karena para ulama sendiri memiliki kriteria masing-masing 

pada standarisasi pengelompokan tersebut sesuai dengan ilmu jarh} dan ta’di>l.  

                                                           
28 Al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>miyah..., 87-88. 
29 Ibid, 88. 
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Para ulama kritikus hadis dibagi menjadi tiga: Pertama, kelompok ulama yang 

bertipe keras (mutashaddidu>n); Kedua, kelompok ulama yang bertipe sedang 

(mu’tadilu>n); Ketiga, kelompok ulama yang bertipe penyepelean atau mengentengkan 

(mutasa>hilu>n).30  

Ulama yang memiliki tipe keras akan lebih menekankan jarh} sehingga metode 

kritik hadis yang ia pakai lebih ketat. Sedang ulama yang memiliki tasa>muh} yang tinggi 

maka metode kritik hadisnya lebih santai. Dari kelompok-kelompok inilah yang membuat 

kualitas suatu hadis berbeda.  

Seperti yang kita pelajari dalam bab sebelumnya bahwa pembagian hadis terbagi 

menjadi tiga jika ditinjau dari segi kualitas sanad dan matannya, yaitu hadis sah}i>h}, h}asan 

dan d}a’i>f. Untuk hadis s}ahi>h} dan hadis h}asan, para ulama telah sepakat untuk bisa 

menjadikan keduanya sebagai hujjah. Berbeda dengan hadis d}a’i>f, para ulama berbeda 

pendapatnya. Ada yang memperbolehkannya dengan syarat, juga ada yang tidak 

memperbolehkannya sama sekali. 

  Dari perbedaan inilah apabila dibawa ke dalam masalah penetapan hukum, maka 

menghasilkan hukum yang berbeda-beda sehingga menyebabkan pengamalan dan 

pelaksanaan yang berbeda pula. Contohnya adalah ikhtila>f tentang bacaan basmalah 

dalam shalat sebelum surat al-Fa>tih}ah pada setiap rakaat. Para Ulama berbeda pendapat 

dalam masalah ini.31 

1. H}anafiyah mengatakan bahwa membaca basmalah dengan suara pelan baik dalam 

berjamaah maupun munfarid, baik dalam shalat-shalat yang bersuara pelan ( الصلاة

                                                           
30 Ali> Na>yef Baqa>’i>, al-Ijtiha>d fi> ‘ilm al-H}adi>th wa Atharah fi> al-Fiqh al-Isla>mi> (Beirut: Da>r al-Basha>ir al-

Isla>miyah, 1997), 69. 
31 Abd al-Rah}ma>n al-Juzairi>, Kita>b al-Fiqh ‘ala Madha>hib al-Arba’ah juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1996), 243. 
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 Sedang bagi makmum tidak boleh membaca .(الصلاة جهرية) maupun keras (سرية

basmalah secara pasti, karena selama ia menjadi makmum tidak boleh membaca 

Fatihah. Dan pelaksanaan membaca basmalah itu dilakukan setelah membaca doa 

iftitah dan setelah ta’awwudh. Maka jika seseorang lupa tidak membaca ta’awwudh 

dan ia membaca basmalah sebelumnya, maka sebaiknya ia mengulangi ta’awwudh 

tersebut dan membaca basmalah. Adapun jika ia lupa membaca basmalah dan telah 

memulai membaca Fatihah, maka hendaknya ia meneruskan bacaan tersebut tanpa 

mengulangi membaca basmalah menurut pendapat yang s}ah}i>h}. Adapun membaca 

basmalah antara Fatihah dan surat hukumnya tidak makruh, tetapi yang lebih afd}al 

tidak perlu membaca basmalah baik dalam sirriyah maupun jahriyah, dan basmalah 

itu tidak termasuk Fatihah dan juga tidak termasuk surat menurut pendapat yang 

lebih s}ah}i>h}, meskipun ia termasuk dalam al-Qur’an. 

2. Ma>likiyah berpendapat bahwa membaca basmalah dalam shalat fardhu hukumnya 

makruh baik shalat sirriyah maupun jahriyah, kecuali jika ia berniat untuk 

menghindari khila>f. Dalam hal ini membaca basmalah pada awal Fatihah secara pelan 

hukumnya mandub, jika dibaca keras hukumnya makruh. Adapun membaca basmalah 

pada saat membaca Fatihah bagi orang yang melakukan shalat sunnah hukumnya 

jawa>z (boleh). 

3. Sha>fi’iyah mengatakan bahwa basmalah termasuk dalam Fatihah maka hukum 

membacanya adalah wajib bukan sunnah. Hukum membaca basmalah itu seperti 

membaca Fatihah baik dalam shalat sirriyah maupun jahriyah, maka setiap orang 

yang shalat wajib membaca basmalah  dengan keras/nyaring dalam shalat jahriyah 
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sebagaimana membaca Fatihah dengan nyaring, dan jika ia tidak membacanya maka 

shalatnya menjadi batal. 

4. H}ana>bilah berpendapat bahwa membaca basmalah itu hukumnya sunnah, dan orang 

yang shalat itu membacanya pada setiap rakaat secara pelan karena ia tidak termasuk 

ayat dari Fatihah. Jika ia telah membaca basmalah sebelum membaca ta’awwudh, 

kesunatan membaca ta’awwudh tersebut menjadi gugur sehingga ia tidak perlu 

mengulanginya lagi. Demikian juga jika ia telah meninggalkan basmalah dan telah 

memulai membaca Fatihah, basmalah tersebut gugur dan tidak perlu mengulangi 

seperti pendapat ulama H}ana>fiyah.  

Dalil-dalil yang dipakai mazhab Sha>fi’i > dalam menetapkan hukum pembacaan 

basmalah:  

تلِدٌ،يعاْ يأ ل اناتيخا ل اناتيالقَّيْثُ،يحادَّ يصُْ يعابْدِيالْاْكامِ،يعاْ يشُعايْبٍ،يحادَّ يمُُامَّدُيصُْ يعابْدِياللََِّّ ،يسايخْب اوانَا ٍٍ يهِاثا عِيدِيصِْ يأاِِ

:ي اٍ يهُواتْ واةاييصاقَّيْتُيوارااءايعاْ يفُ عايْمٍيالْمُجْمِوِيرات يالوَّحْاييأاِِ يإِذااي يِف اااواأا:ي}صِهْمِياللََِّّ يحاََّّ ِِ َُُّير اواأايأِن ِِّ يالْاُوْآ يالوَّحِيمِ ي،ي

غْضُوبِيعاقايْنِمْي يالْما ي}غايِْْ :يص اقاغا اٍ يالضَّتلِ يا يف ااات يالنَّتسُ:يآمِياي«ي.يآمِياي»والَا اٍ يف ااات :يكُقَّماتيساجادا ي»يوات ااُوٍُ اللََِّّ

يالْْقُُوسِيفِيالَِلْ ن اي«يأاكْب اويُ يمِ ا يرات ِّا :ي،يواإِذاا اٍ يرات يأاكْب اويُ»ت ايِْ :«ياللََِّّ اٍ يرات يساقَّما ي»ي،يواإِذاا يإِنّ ِ واالَّذِييف اسْهِييصيِادِهِ

يُصاقَّىياللهيُعاقايِْ يواساقَّماي ياللََّّ ةًيصِواسُوٍِ اشْب انُكُمْيصااثا ي32«لْا

Muh}ammad ibn Abdullah ibn Abd al-H}akam mengabarkan kepada kami dari 

Shu’aib, dari al-Lai>th yang menyampaikan dari Kha>lid, dari Ibn Abi> Hila>l bahwa 

Nu’aim al-Mujmir berkata: “Aku pernah shalat dibelakang Abu> Hurairah dia 

membaca, ‘Bismillah al-Rah}man al-Rah}i>m’ kemudian ia membaca Ummu al-Qur’an 

(surat al-Fatihah) hingga ketika sampai pada ayat ghairi al-maghdu>bi ‘alaihim wa 

                                                           
32 Al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i > juz 2, 134. 
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lad}d}a>lli>n, dia mengucapkan A>mi>n. Orang-orang mengikuti membaca A>mi>n. Apabila 

sujud beliau membaca Alla>hu akbar. Ketika berdiri setelah duduk kedua, dia juga 

membaca Alla>hu akbar. Saat salam dia mengatakan, ‘Demi Dzat yang jiwaku berada 

dalam genggamanNya. Aku adalah orang yang shalatnya paling mirip dengan 

Rasulullah SAW.   
 

Al-Da>ruqut}ni> dalam sunannya mengatakan bahwa hadis ini adalah hadis s}ah}i>h} dan 

para periwayatnya semua adalah thiqah. Kemudian ditekankan lagi dengan riwayat dari 

Ah}mad dan Abu> Da>ud yang berbunyi: 

ل اناتيحاَّي ل اناتيمُوساىيصُْ يإِسْْاتعِيلا،يحادَّ يماييْ،يواعُماتراةايصِْ يتٌ ،يعاْ ير ايْبِيصِْ يساعْديٍحادَّ بِيبٍ،يعاْ يعاطلاتءِيصِْ يأاِِ ،يواحا مُوٍِ

:ي اٍ يهُواتْ واةا،يرات يأابَا َِّ حٍ،يأا ةٍيتُ اْواأيُ»رابَا يصاقَّىياُللهيعاييفِيكُلِ يصااثا ياللََِّّ تيأاسْْاعاناتيراسُوٍُ قايِْ يواساقَّمايأاسْْاعْناتكُمْيواماتيأاخْساىيفاما

ناتي ناتيأاخْساي ْ  33«عاقايْكُميْعاقاي ْ

Mu>sa> ibn Isma>’i>l menyampaikan kepada kami dari H}amma>d, dari Qais ibn Sa’d, dari 

‘Uma>rah ibn Maimun dan H}abi>b, dari ‘At}a>’ ibn Abu> Raba>h} bahwa Abu> Hurairah 

berkata, “Di setiap shalat pasti ada (surat tertentu) yang dibaca. Apa yang kami dengar 

dari Rasulullah SAW, kami perdengarkan kepada kalian, dan apa yang dibaca secara 

pelan oleh beliau, kami bacakan secara pelan kepada kalian.” 

 

Da>ruqut}ni> meriwayatkan dengan lafaz yang lebih jelas lagi: 

 

يالنَّبَِّيصاقَّىياللهيُعاقاييْ َِّ يهُواتْ واةاي,يأا يت اؤُ ُِّّيالنَّتسايِ يواساقَّماي"ييعاْ يأاِِ يإِذااير اواأايواهُوا اِ ت ةايصِ ي}صِهْمِيكا يالنَّاثا اَ يالوَّحْاِ ييافْ ت اتا اللََِّّ

يأاصوُيهُواتْ واةا:يالوَّحِيمِ  اٍ تُمْيفاتتِِاةايالْكِتاتبِيفاي»".يرات يشِئ ْ ِْ ي,يارْ واءُوايإِ يآتاةٌيمِْ يكِتاتبِياللََِّّ تاةُيإيِهِيا 34«الهَّتصعِاةيُف َّناتياْْ
 

Dari Abu> Hurairah bahwa Nabi Muhammad SAW jika membaca bacaan dalam shalat 

maka beliau menyeru umatnya untuk membuka shalat dengan bacaan bismilla>h al-
rah}ma>n al-rah}i>m. Abu> Hurairah mengatakan bahwa basmalah adalah ayat dalam al-

Qur’an, maka bacalah jika kamu mau dalam surat al-Fatihah karena sesungguhnya ia 

adalah ayat tujuh (termasuk dalam tujuh ayat al-Fatihah). 

                                                           
33 Al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud juz 1, 211. 
34 Abu> al-H}asan al-Da>ruqut}ni>, Sunan al-Da>ruqut}ni> juz 2 (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2004), 74. 
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 Namun H}anafiyah mengibaratkan hadis Nu’aim diatas adalah hadis shadh  karena 

menetapkan bacaan basmalah dengan suara keras pada saat shalat, dan itu adalah sesuatu 

yang harus diketahui oleh setiap umat muslim. Jika hadis tersebut benar-benar thabit 

maka ada hadis lain yang mustafid} dengan penuqilan secara mutawatir yang dapat 

mendukungnya seperti halnya hadis tentang bacaan seluruhnya, namun ternyata tidak 

ditemukan sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa hadis itu tidaklah thabit, ditambah 

pula bahwa hadis tersebut bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan Abu> Hurairah 

yang meniadakan jahr (bacaan keras).35 

Sedangkan dalil yang dipakai oleh mazhab H}anafi adalah hadis Bukha>ri dari Anas: 

نُماي يُعان ْ ياللََّّ يراضِيا يصاكْوٍ،يواعُماوا يالنَّبَِّيصاقَّىياللهيُعاقايِْ يواساقَّمايواأابَا َِّ اِيكاتفوُاييتعاْ يأافابِيصِْ يماتلِكٍ:ي"يأا النَّاثاةاييت اسْتاتِحُو

يالعاتلامِيا  يرابِ   36بِي}الْامْدُيللََِِّّ

Dan dalam riwayat muslim ditambahkan dengan lafaz sebagai berikut: 

ي :ي"يصاقَّيْتُيخاقافا اٍ لاُ يرات يإلِايِْ ييُُْبِهُُيعاْ يأافابِيصِْ يماتلِكٍ،يأافَُّ يحادَّ لنَّبِِ يصاقَّىياُللهيعاقايِْ يواساقَّماياعاْ ير اتات اةايأافَُّ يكاتابا

، اِ ت ،يواعُثْما يصاكْوٍ،يواعُماوا اِييواأاِِ يتاذْكُوُو يالْعاتلامِيا،يلَا يِرابِ  اِيبِيالْاْمْدُيللََّّ تفوُايتاهْت اسْتِحُو ي}صِهْمِياللهيِالوَّحْاِ يالوَّحِيمِ ييفاكا

ي ٍِ يفِيآخِوهِاتي"فِيأاوَّ  37رِوااءاةٍيوالَا

Diriwayatkan dari Qata>dah bahwa dia menulis surat dan mengabarkan kepada al-

Auza>’i bahwa Anas ibn Ma>lik menyampaikan kepadanya, “Aku shalat dibelakang Nabi 

SAW , juga dibelakang Abu> Bakr, ‘Umar dan “Uthman (sebagai makmum). Mereka 

                                                           
35 Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Manhaj al-H}anafiyyah fi> Naqd al-H}adi>th Baina al-Naz}ariyyah wa al-Tat}bi>q 

(Kairo: Da>r al-Sala>m, 2010), 215. 
36 Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h al-Bukha>ri> juz 1, 149. 
37 Al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim juz 1, 299. 
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membuka bacaan dengan alh}amdu lilla>hi Rabbi al-‘A>lami>n, tanpa menyebutkan 

bismilla>h al-rah}ma>n al-rah}i>m di permulaan bacaan tidak pula di akhirnya. 

 

Juga dari dalil yang diriwayatkan oleh al-Nasa>’i> yang berbunyi:  

يصُْ يساعِيدٍيأاصوُيساعِيدٍي يعابْدُياللََِّّ تلِدٍ،يرايأاخْب اوانَا لانِِيعُاْباةُيصُْ يخا :يحادَّ اٍ يالْْاشاجُّ،يرات ل اناتيشُعْباةُ،يوااصُْ يأاِِ :يحادَّ اٍ ت

:ي اٍ يصاقَّىياللهيُعاقايِْ يواساقَّي»عاوُوصاةا،يعاْ ير اتات اةا،يعاْ يأافابٍيرات ياللََِّّ يراسُوٍِ يصاقَّيْتُيخاقْفا اِ يصاكْوٍيواعُماوايواعُثْمات مايواأاِِ

ياللََّّيِ نُمْ،يف اقامْيأاسْْاعْييراضِيا نُمْييَاْناويُعان ْ دًايمِن ْ يُالوَّحْاِ يالوَّحِيمِ ييأاحا  38«}صبِِهْمِياللََّّ

Abdullah ibn Sa’i>d Abu> Sa’i>d al-Ashaj mengabarkan kepada kami dari ‘Uqbah ibn 

Kha>lid yang menyampaikan dari Shu’bah dan Ibn Abu> ‘Aru>bah dari Qata>dah bahwa 

Anas berkata, “Aku pernah shalat dibelakang Rasulullah SAW, Abu> Bakr, ‘Umar dan 

‘Uthman. Aku tidak mendengar satupun dari mereka yang mengeraskan bacaan 

bismilla>h al-rah}ma>n al-rah}i>m. 

 

Dengan dalil-dalil ini maka mazhab H}ana>fiyah menghukumi bacaan basmalah 

dengan suara pelan atau tidak mengeraskannya. Namun Sha>fi’i> menjawab hadis yang 

menyatakan bahwa tidak membaca basmalah diatas maknanya adalah mereka memulai 

shalat dengan membaca Fatihah sebelum membaca surat sehingga bukan berarti mereka 

tidak membaca bismilla>h al-rah}ma>n al-rah}i>m. Dan untuk riwayat Anas yang lain, Sha>fi’i> 

menghukuminya sebagai hadis id}t}ira>b karena adanya perbedaan dalam lafaznya, dimana 

hadis tersebut diriwayatkan  dengan makna yang diriwayatkan sesuai pemahaman perawi 

yang kemudian terjadi kesalahan, karena lafaz yang pertama adalah lafaz yang telah 

disepakati oleh para h}uffa>z} 39 

                                                           
38 Al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i> juz 2, 135. 
39 al-Bu>t}i>, Manhaj al-H}anafiyyah fi> Naqd al-H}adi>th...., 218. 
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Untuk masalah yang berkaitan dengan bacaan basmalah ini, Ma>liki> menganggap 

bahwa basmalah bukanlah dari al-Qur’an sehingga membacanya dalam shalat adalah 

makruh walaupun itu dengan suara pelan ataupun keras. Sedangkan menurut al-Sha>fi’i> 

basmalah itu adalah ayat dalam surat al-Fatihah, maka hukum membacanya adalah wajib 

dan disunnahkan dengan suara keras. Mazhab H}ana>fi> dan Ah}mad mengatakan bahwa 

basmalah adalah bagian dari al-Qur’an seperti yang sudah tertulis tetapi bukan termasuk 

dalam setiap surat-surat al-Qur’an melainkan tertulis sebagai ayat tersendiri dalam setiap 

surat, sehingga diperbolehkan membacanya dalam shalat akan tetapi disunnahkan untuk 

membacanya dengan pelan.40  

Penjelasan akan metode yang dipakai oleh setiap imam mazhab dari dalil-dalil 

tersebut menghasilkan hukum yang berbeda-beda dalam menetapkan bagaimana 

pembacaan basmalah dalam shalat. Dari penjelasan tersebut membuktikan bahwa standar 

penilaian suatu hadis tergantung dari kriteria masing-masing ulama sehingga ketika 

mazhab Sha>fi’iyah menggunakan dalil dari hadis Nu’aim, H}anafiyah menganggapnya 

sebagai hadis shadh, begitu juga sebaliknya ketika mazhab H}anafiyah menetapkan hukum 

membaca basmalah dengan bertajuk dari hadis Anas, Sha>fi’iyah malah menganggap hadis 

tersebut sebagai hadis id}t}ira>b.  

Perbedaan hukum dalam pembacaan basmalah ini dihasilkan karena ijtihad dari 

masing-masing ulama atas dalil z}ann sesuai dengan kapasitas ilmu yang mereka miliki, 

namun perbedaan-perbedaan ini tidak menyebabkan shalat menjadi batal hanya karena 

membaca basmalah tidak atau dengan suara keras. Perbedaan ini pula yang menyebabkan 

                                                           
40 Ibid, 218-219. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

praktek dan amal setiap umat Islam dalam menjalankan shalat berbeda pula, terkadang 

kita temui beberapa imam dalam masjid yang sedang menunaikan shalat dengan membaca 

basmalah secara nyaring namun terkadang pula kita temui imam yang tidak membaca 

basmalah melainkan langsung dimulai dengan hamdalah yang merupakan bagian ayat dari 

Fatihah.  

Contoh lain adalah ikhtila>f tentang hukum shalat jenazah di masjid. Hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu> Daud:  

ل اناتي ل اناتيمُهادٌَّ ،يحادَّ يهيُحادَّ يالت َّوْأاماةِ،يعاْ يأاِِ ٌَ،يماوْلَا لانِِيصاتلِ يذِئْبٍ،يحادَّ ،يعاِ ياصِْ يأاِِ ييَاْيَا يراسُوٍُ اٍ :يرات اٍ واتْ واةا،يرات

يصاقَّىياللهيُعاقايِْ يواساقَّما:ي ناتزاةيٍ»اللََِّّ يشايْءايعاقايْ يِيماْ يصاقَّىيعاقاىيجا  41«فِيالْماهْجِد،يِيفااثا

Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yah}ya>, dari Ibn Abu> Dhi’b, dari S}a>lih} 

Maula al-Tauamah, dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 

yang menshalatkan jenazah didalam masjid maka baginya tidak ada (kekhususan 

tertentu bila dibanding dengan shalat jenazah ditempat selain masjid).” 

 

Namun terdapat beberapa riwayat lainnya yang menggunakan lafaz berbeda: 

Abdur Raza>q dalam musnafnya menyebutkan dari jalur Ibn Abu> Dhi’b dari S}a>lih} bahwa 

Abu> Hurairah mengatakan dengan lafaz ُيلا ي يشايْءا  <Ditekankan pula oleh Ibn Abu .فااثا

Shai>bah dalam musnafnya menyebutkan dari jalur Ibn Abu> Dhi’b juga dengan lafaz: 

                                                           
41 Al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud juz 3, 207. 
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هْجِدِيفاثيصاثةيل .يرتٍيماْ يصاقَّىيعاقاىيجِناتزاةيٍ ياللهيصقيياللهيعقي يوسقميإذاي فِيالْما :يوكتِيأصحتبيرسوٍ

 تضتتقيبهميالمكتِيرجعوايولميتنقوا

Juga riwayat Ibn Ma>jah yang menyebutkan dengan lafaz: 

يالت َّوْأاماةِ،يعاي ،يماوْلَا ٍَ يذِئْبٍ،يعاْ يصاتلِ ل اناتيواكِيعٌ،يعاِ ياصِْ يأاِِ :يحادَّ اٍ ل اناتيعاقِيُّيصُْ يمُُامَّدٍيرات :ي يْحادَّ اٍ يهُواتْ واةا،يرات يأاِِ

يصاقَّىياللهيُعاقايِْ يواساقَّما:ي ياللََِّّ يراسُوٍُ اٍ هْجِدِ،يصاقَّىيعاقاىيجِناتزاةيٍماْ ي»رات يلاُ يشايْءيٌيفِيالْما ي  42«ف اقايْبا

Ali ibn Muh}ammad menyampaikan kepada kami dari Waki>’, dari Ibn Abu> Dhi’b, 

dari S}a>lih} Maula al-Tauamah, dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Siapa yang menshalatkan jenazah di masjid, pahalanya kurang sempurna.” 

 

Al-Khat}i>b dalam Nas}b al-Ra>yah menetapkan lafaz yang s}ah}i>h} adalah ُيشايْءايلا ي  فااثا

dan mengatakan bahwa S}a>lih} Maula al-Tauamah merupakan Ahl al-‘Ilm yang tidak 

diragukan, dimana hanya meriwayatkan khusus dari Ibn Abu> Dhi’b.43 

Hukum shalat jenazah yang dilakukan di masjid hukumnya makruh, meskipun 

jenazah berada diluar masjid, sebagaimana halnya makruh juga memasukkan jenazah 

ke dalam masjid tidak untuk dishalati. Demikian menurut ulama H}anafiyah dan 

Ma>likiyah. Ulama mazhab H}anbali menerangkan bahwa diperbolehkan menshalati 

jenazah di masjid jika tidak dikhawatirkan mengotori masjid. Bila dikhawatirkan 

mengotorinya, maka hukumnya menjadi haram dan haram pula memasukkan jenazah 

                                                           
42 Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah juz 1, 486. 
43 Jama>l al-Di>n Muh}ammad al-Zaila’i>, Nas}b al-Ra>yah Li Ah}a>di>th al-Hida>yah Ma’a H}a>shiyatih juz 2 (Jeddah: Da>r 

al-Qiblah Li al-Thaqa>fah al-Isla>miyah, 1997), 275.  
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tersebut dalam masjid. Sedangkan mazhab Sha>fi’i > menjelaskan bahwa menshalati 

jenazah dalam masjid hukumnya sunnah.44  

Dalam hal ini, mazhab Imam Sha>fi’i> menggunakan dalil dari Abu> Dau>d yang 

menggunakan lafaz ِيشايْءايعاقايْ ي  sehingga menghukumi shalat jenazah di masjid dengan فااثا

ja’iz, yaitu diperbolehkan tanpa adanya karo>hah. Sedangkan mazhab Imam Abu> 

H}anifah menggunakan dalil dengan lafaz ُيشايْءايلا ي  sehingga menghukuminya dengan فااثا

makruh.45 

Hal ini disebabkan adanya perbedaan periwayatan yang diterima oleh masing-

masing ulama dikarenakan hadis tersebut diriwayatkan dengan riwa>yah bi al-ma’na> , 

sehingga menyebabkan perbedaan pemahaman dalam nas} hadis. Dan seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya bahwa perbedaan pemahaman nas} al-Qur’an dan hadis 

merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya ikhtila>f dalam penetapan hukum 

Islam, sehingga perbedaan ini menyebabkan hukum yang berbeda pula, yaitu pada 

perbedaan hukum tentang shalat jenazah di masjid, ja’iz dalam mazhab Sha>fi’i dan 

makruh dalam mazhab H}anafi>. 

Untuk masalah periwayatan sesuai makna ini, Jumhur Ulama sepakat atas 

kebolehannya dengan syarat bahwa perawi harus benar-benar mengetahui Bahasa Arab 

serta memahami seluk beluknya karena takut terjadi kesalahan dengan pengibaratan 

suatu kata sehingga menyebabkan pertentangan. Akan tetapi Abu> H}anifah memberi 

                                                           
44 al-Juzairi>, Kita>b al-Fiqh ‘ala Madha>hib al-Arba’ah juz 1, 496. 
45 Muh}ammad ‘Awwa>mah, Athr al-H}adi>th al-Shari>f fi> Ikhtila>f al-Aimmah al-Fuqaha>’ Rad}iyalla>h ‘Anh (Kairo: Da>r 

al-Sala>m, 1893), 30. 
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syarat yang lain yaitu perawi harus bersifat faqih sehingga mengetahui hadis-hadis 

sesuai lafaz dan s}arfnya.46  

Perbedaan periwayatan ini menyebabkan status hadis tentang shalat jenazah di 

masjid menjadi berbeda dalam pandangan setiap ulama, sehingga berimplikasi terhadap 

penetapan hukumnya. Meskipun suatu hadis sampai kepada para ulama dengan status 

yang sama, s}ah}i>h}, misalnya, namun perbedaan periwayatan yang diterima oleh masing-

masing ulama tersebut menyebabkan perbedaan istinba>t} hukum yang dihasilkan. Akan 

tetapi, perbedaan ini tidak dapat merubah hukum menshalati jenazah dari fardu kifayah 

menjadi makruh hanya dikarenakan dilaksanakan di masjid. Dimanapun pelaksanaan 

shalat jenazah tersebut, yang menjadi titik utamanya adalah menshalati jenazah itu 

sendiri, karena itu termasuk dalam hak-hak umat muslim terhadap muslim lainnya. Dan 

perbedaan hukum ini merupakan ijtihad dari para ulama yang dihasilkan sesuai kapasitas 

ilmu hadis yang mereka miliki. 

Begitulah perbedaan yang sudah sangat wajar terjadi karena manusia memiliki 

akal dan pemikiran yang berbeda-beda, sehingga setiap manusia ketika dibenturkan dalam 

suatu masalah maka kesimpulan yang dilakukan atau dihasilkan tidak sama antara satu 

dengan lainnya.  

  

C. Implikasi Perbedaan Metode Dua Hadis (atau lebih) Yang Bertentangan, Yakni Metode 

Jam‘u, Na>sikh wa Mansu>kh dan Tarji>h} Terhadap Perbedaan Hukum. 

1. Pengertian ta’a>rud}, al-jam’u, na>sikh wa mansu>kh, dan tarji>h} 

                                                           
46 Ibid, 29. 
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Ta’a>rud} secara bahasa berarti pertentangan antara dua hal. Sedangkan menurut 

istilah, seperti yang dikemukakan oleh Wahbah Zuhaili bahwa satu dari dua dalil 

menghendaki hukum yang berbeda dengan hukum yang dikehendaki oleh dalil yang 

lain.47 

 Al-Jam’u secara bahasa berarti pengumpulan atau penghimpunan.48 Secara istilah, 

al-jam’u diartikan dengan penjelasan kesepakatan antara dalil-dalil syar’i baik aqli 

maupun naqli dan menerangkan bahwa tidak ada pertentangan didalamnya.49  

al-Na>sikh berasal dari kata kerja nasakha artinya menghapus. Dalam ilmu Nahwu 

kedudukannya sebagai isim fa’il (pelaku) artinya yang menghapus, yang 

menghilangkan, yang mencacat, yang merubah. Al-Mansu>kh dalam ilmu Nahwu 

kedudukannya adalah sebagai isim maf’ul (penderita atau tujuan) artinya adalah yang 

dihapus, yang dihilangkan, yang dicatat atau yang dirubah. Maksudnya bila ada satu 

ketentuan, peraturan, atau peraturan yang menghapus ketentuan yang terdahulu, 

maka yang terdahulu itu disebut mansu>kh, sedang yang datang kemudian disebut 

na>sikh, dan peristiwa penghapusan tersebut disebut nasakh.50 

Secara etimologis kata nasakh berasal dari bahasa Arab yang kadang digunakan 

dengan arti الازاله menghilangkan atau meniadakan. Contoh matahari menghilangkan 

kegelapan  الشمش الظل نشخت  Terkadang kata itu digunakan dengan arti  النقل 

                                                           
47 M. Zein, Ushul fiqh, 238. 
48 Ah}mad Warsu>n Al-Munawwir, Kamus Arab- Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 209. 
49 Mish’al, Athr al-Khila>f..., 121. 
50 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih Satu Dan Dua (Jakarta: Kencana, 2010), 123. 
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memindahkan atau mengalihkan sesuatu, menghubungkan dari suatu keadaan kepada 

bentuk lain di samping masih tetapnya bentuk semula.51  

Menurut istilah ulama ushul adalah membatalkan pelaksanaan hukum syara’ 

dengan dalil yang datang kemudian, yang pembatalan itu secara jelas (eksplisit) atau 

terkandung (implisit), keseluruhan atau sebagian, sesuai dengan tuntutan 

kemaslahatan. Atau berarti menampakkan dalil yang datang kemudian yang secara 

implisit menghapus pelaksanaan dalil yang lebih dulu.52 

Tarji>h} secara etimologi berarti membuat sesuatu cenderung atau mengalahkan. 

Menurut istilah, seperti dikemukakan oleh al-Baid}a>wi>, ahli Ushul Fiqh dari kalangan 

Shafi’iyah adalah menguatkan salah satu dari dua dalil yang z}anni untuk dapat 

diamalkan.53 

2. Implikasi Perbedaan Metode Pada Hadis Yang Bertentangan Terhadap Penetapan 

Hukum  

 Pada dasarnya, tidak ada pertentangan dalam kalam Allah dan Rasul-Nya. Oleh 

sebab itu, adanya anggapan ta’a>rud} antara dua atau beberapa dalil hanyalah dalam 

pandangan mujtahid bukan pada hakikatnya. Dalam kerangka pikir ini, maka ta’a>rud} 

mungkin terjadi baik pada dalil-dalil qat}’i maupun dalil z}anni. Apabila dalam 

pandangan seorang mujtahid terjadi ta’a>rud} antara dua dalil, maka perlu dicarikan 

jalan keluarnya, dan disini terdapat perbedaan pendapat antara kalangan Hanafiyah 

dan kalangan Shafi’iyah.54 

                                                           
51 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2009), 249.  
52 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih. Kaidah Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 324. 
53 M.Zein, Ushul fiqh, 241-242. 
54 M.Zein, Ushul fiqh, 239. 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa apabila ditemukan dalil-dalil 

yang saling bertentangan satu sama lainnya, maka jalan keluar yang sebaiknya 

ditempuh adalah menggunakan metode al-Jam’u, na>sikh wa mansu>kh, dan tarji>h}. 

Namun tidak berhenti disini, perbedaan dalam menggunakan metode-metode seperti 

yang disebutkanpun dapat menimbulkan ikhtila>f pula. Dan dari ikhtila>f tersebut, 

muncullah mazhab-mazhab atau aliran-aliran yang terbentuk atas ijtihad dari masing-

masing ulama sehingga hukum yang disimpulkan pun akan berbeda. Jika satu perkara 

memiliki hukum yang berbeda, maka pengamalan dan pelaksanaannya pun akan 

semakin beragam. Contoh: 

:ي اٍ يصُْ يالْمُباتراكِ،يعاْ يزاائدِاةا،يرات يعابْدُياللََِّّ :يأافْ باأانَا اٍ يسُواتْدُيصُْ يفانْوٍ،يرات :يحايأاخْب اوانَا اٍ ل اناتيعاتصِمُيصُْ يكُقايْبٍ،يرات دَّ

يِصاقَّىياللهيُعاقايِْ ي ياللََّّ ةِيراسُوٍِ يصااثا َِّيإِلَا افْظوُا :يرُ قْتُ:يلْا اٍ َِّيواائِلايصْ ايحُجْوٍيرات ،يأا لانِِيأاِِ يتُناقِ ي يوايحادَّ ساقَّمايكايْفا

:ي اٍ ،يرات ذِهيِواركُْباتِِ يالْيُهْواى،يرجِْقا يُالْيُهْواى،يواواضاعايكاسَّ يَُُُّير اعادايواافْ ت اواشاي»ف اناظاوُْ يإلِايِْ يف اواصافا ِِ يالْيُهْواىيعاقاىيفا

قْااي يحا يمِْ يأاصاتصعِِِ ،يواحاقَّقا يالْ ن ات ايِْ َُُّير اباضا ،ي يالْيُمْنَا ذِهِ ِِ يالْْايْْاِ يعاقاىيفا يمِوْفااِِ  يحادَّ يأُصْبُ عاُ يواجاعالا َُُّيرافاعا ةً،ي

 55،يمُُْتاناويٌ«يو كُِناتيتادْعُويبِهاتف اواأاتْ تُُ ييَُاي

“Suwaid ibn Nas}r mengabarkan kepada kami dari Abdullah ibn al-Muba>rak dari 

Za>idah, dari A>s}im ibn Kulaib, dari ayahnya bahwa Wa>il ibn H}ujr berkata, “Aku 

berkata ‘Sungguh aku akan memperhatikan bagaimana cara shalat Rasulullah 

SAW. Lalu aku pergi melihat beliau dan menggambarkan cara shalat beliau dengan 

berkata, “Kemudian beliau tasyahud dengan menduduki telapak kaki kiri yang 

dibentangkan, meletakkan telapak tangan kiri diatas paha dan lutut kirinya, 

mengangkat siku tangan kanan diatas paha kanannya, merapatkan jari kelingking 

dan jari manis, melingkarkan jari tengah dengan ibu jari, dan berisyarat (dengan 

                                                           
55 Abu> Abd al-Rah}man al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i juz 3 (H}alb: Maktab al-Mat}bu>’a>t al-Isla>miyah, 1986), 37. 
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mengangkat) telunjuknya. Aku melihat beliau menggerakkan jari telunjuk saat 

berdoa dalam tasyahud.” 

     

ٍ ،يعاْ يمُُامَّدِيصيْحاي ل اناتيحاجَّتجٌ،يعاِ ياصِْ يجُواتْجٍ،يعاْ يزيَا ل اناتيإِصْ وااهِيمُيصُْ يالْاْهاِ يالْمِنِ ينِيُّ،يحادَّ ،يدَّ اِ ِ يعاجْاثا

،ي يصِْ يالزُّص ايِْْ،يأافَُّ يذاكاوا ،يعاْ يعابْدِياللََِّّ َِّيالنَّبَِّي»عاْ يعاتمِوِيصِْ يعابْدِياللََِّّ يتُيِيُْيأِنُصْبُعِِ ييصاقَّىياللهيُأا اِ ت يعاقايِْ يواساقَّمايكا

ييَُاو كُِنات :يأاخْب اوانّيعاتمِوٌ،يعاْ يأاصيِ«يإِذااي اعات،يوالَا اٍ ياصُْ يجُواتْجٍ:يوازاا ايعامْوُويصُْ يِ تناترٍ،يرات اٍ ِ ،يأافَُّ يراأاىيالنَّبَِّي،يرات

،يواي لِكا ذِهيِالْيُهْواىيت اتاحاتماليُالنَّبُِّيصاقَّىياللهيُعاقايِْ يواساقَّمايصاقَّىياللهيُعاقايِْ يواساقَّمايتادْعُويكاذا ِْ  56صيِادِهيِالْيُهْواىيعاقاىيفا

“Ibra>hi>m ibn al-H}asan al-Miss}}i>s}i> dari H}ajja>j, dari Ibn Juraij, dari Ziya>d, dari 

Muh}ammad ibn ‘Ajla>n, dari ‘A>mir ibn Abdullah, dari Abdullah ibn al-Zubair yang 

menjelaskan bahwa ketika Nabi SAW berdoa, beliau menunjuk dengan jarinya dan 

tidak menggerakkannya. Ibn Juraij berkata, “Amru> ibn Di>na>r menambahkan, A>mir 

mengabarkan dari ayahnya bahwa dia melihat Nabi SAW berdoa dengan cara yang 

sama (tanpa menggerakkan jari) dan meletakkan tangan kiri beliau diatas paha 

kiri.” 

 

Dari dua hadis diatas, para imam mazhab fiqh sepakat bahwa meletakkan dua 

tangan di atas kedua lutut pada saat tasyahud hukumnya adalah sunnah. Namun juga 

para imam mazhab berbeda pendapat dalam hal menggenggam jari-jari dan berisyarat 

dengan jari telunjuk.57 

1. Menurut ulama mazhab Ma>liki> berpendapat disunnahkan pada saat duduk 

tasyahud semua jari tangan kanan digenggam kecuali jari telunjuk dan ibu jari, 

kemudian menggerak-gerakkan secara seimbang jari telunjuk ke kanan dan ke kiri 

dari awal tasyahud hingga akhir 

                                                           
56 Al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud juz 1, 260. 
57 al-Juzairi>, Kita>b al-Fiqh ‘ala Madha>hib al-Arba’ah juz 1, 250. 
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2. Menurut ulama mazhab H}anafi>: ketika selesai tasyahud seorang yang shalat 

diperbolehkan menunjuk hanya dengan jari telunjuk tangan kanannya saja, apabila 

telunjuk tangan kanan terpotong atau dalam keadaan sakit, maka tidak boleh 

menunjuk dengan jari lain baik jari-jari yang ada pada tangan kanan maupun 

tangan kiri. Pengangkatan jari telunjuk dilakukan pada saat membaca lafadz “أشندي

يإل  يلَ  ”إلَيالله“ kemudian meletakkannya kembali pada saat membaca lafadz ,”أِ

untuk menunjukan bahwa mengangkat jari telunjuk itu menegaskan tidak ada 

Tuhan, dan meletakkan jari telunjuk itu menetapkan ke-Esa-an Allah. Artinya, 

mengangkat jari artinya tidak ada Tuhan yang berhak disembah dan meletakkan 

jari telunjuk untuk menetapkan ke-Esa-an Allah. 

3. Menurut mazhab Hanbali>: mengenggam jari kelingking dan jari manis, sedangkan 

jari tengah dirapatkan dengan ibu jari sehingga dapat membentuk semacam 

lingkaran, kemudian menunjuk dengan jari telunjuk tanpa menggerakkannya pada 

saat tasyahud dan doa ketika mengucapkan kalimat (الله).  

4. Menurut ulama mazhab Sha>fi’i>: semua jari pada tangan kanan digenggam kecuali 

jari telunjuk yakni jari yang berada disamping ibu jari, karena digunakan untuk 

menunjuk ketika membaca lafadz “إلَيالله” dengan  tanpa menggerakkannya sampai 

berdiri pada tasyahud awal, dan sampai salam pada tasyahud akhir dengan melihat 

pada jari telunjuk baik tasyahud awal maupun akhir. Dan yang lebih afd}al dengan 
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menggenggam ibu jari disamping jari telunjuk dan meletakkannya dipinggir 

telapak tangannya.   

Dalam Mausu>’ah Kuwaitiyah di tambahkan bahwa mazhab Sha>fi’i> dalam hal 

menunjuk pada saat tasyahud ini dengan dimiringkan sedikit, dan pengangkatan jari 

telunjuk ini dimulai dari lafaz “يالله  dengan tanpa di letakkan kembali, dan ”إلَ

disunnahkan agar menunjuknya dengan menghadap kiblat berniatkan tauhid dan 

ikhlas.58 

Dalil yang digunakan mazhab Sha>fi’iyah adalah dalil dari Ibn Umar yang berbunyi:  

ل اناتوي ل اناتيحُايْدٍ،يصْ يُيعابْديُيحادَّ ل اناتيمُُامَّدٍ،يصْ يُيتوُفُبيُيحادَّ ،يعا يْيةا،ساقاماييصْ يُيحاَّت يُيحادَّ فِعٍ،يعا يْيأاتُّوبا ياصْ يِيعا يِينَا

َِّي:ي»عُماواي اِييواساقَّماييعاقايْ يِياللهيُيصاقَّىياللهيِيراسُواٍييأا ت هيُيضاعايواييالتَّيانُّديِيفِيير اعاداييإِذاايكا يواى،الْيُهيْيركُْباتِ يِيعاقاىيالْيُهْواىيتادا

هيُيواواضاعاي ،يركُْباتِ يِيعاقاىيالْيُمْنَاييتادا لاةيًيواعاااداييالْيُمْنَا  59«بَِلهَّبَّتصاةيِيواأاشاتراييواخَاْهِيا،يلااثا

‘Abd ibn H}umaid menyampaikan kepada kami dari Yu>nus ibn Muh}ammad, dari 

H}amma>d ibn Salamah, dari Ayub, dari Na>fi’, dari Ibn ‘Umar bahwa ketika 

Rasulullah SAW duduk dalam tasyahud, beliau meletakkan tangan kirinya di atas 

lutut kiri dan meletakkan tangan kanannya di atas lutut kanan. Beliau juga 

mengisyaratkan (jari-jarinya membentuk lambang angka) lima puluh tiga (lima jari 

kiri dan tiga jari kanan) serta menunjuk dengan jari telunjuk. 

 

H}ana>bilah dan Sha>fi’iyah juga menggunakan dalil dari Wa>il ibn H}ujr yang 

berbunyi: 

                                                           
58 Wiza>rat al-Awqa>f Kuwaitiyyah, Mausu’ah Kuwaitiyyah juz 27 (Kuwait: Wiza>rat al-Awqa>f, 2007), 101. 
59 Al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim juz 1, 408. 
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ل انات ل اناتيمُُامَّدٍ،يصْ يُيتوُفُبيُيحادَّ ل اناتيالْوااحِدِ،يعابْديُيحادَّ يالْاْضْوامِي يِيحُجْويٍيصْ يِيواائِليِيعا يْيأاصيِِ ،ي يْعاييكُقايْبٍ،يصْ يُيعاتصِميُيحادَّ

اٍي َِّي:يف ااُقْتيُيواساقَّماييعاقايْ يِياللهيُيصاقَّىيالنَّبَِّييأات ايْتيُ:يرات افْظوُا اٍييقِ ي،تُناييكايْفاييلْا قاةا،يفاتسْت ااْبالاي:ي"يرات ،يالْاِب ْ ب َّوا يرافاعايواييفاكا

تْ يِ تف اتاتيحاََّّييتادا اٍيي،"يمانْكِب ايْ يِيحاذْواييكا اٍيي،"يصيِامِينِ يِيشِِاتلا يُيأاخاذاييَُُّي:ي"يرات يِْيأاراا اييف اقامَّت:ي"يرات تْ يِيرافاعاييت اوكْاعاييأا يحاََّّييتادا

تف اتات تْ يِيواضاعاييراكاعاييف اقامَّتيمانْكِب ايِْ ،يحاذْواييكا تْ يِيرافاعاييالوُّكُوعيِيمِ اييراأْسا يُيرافاعاييف اقامَّتيركُْب ات ايِْ ،يعاقاىيتادا تف اتاتيحاََّّييتادا يذْوايحاييكا

تْ يِيواضاعاييساجاداييف اقامَّتيمانْكِب ايِْ ، لِكاييواجْنِِ ،يمِ يْيتادا وْضِعِ،يصِذا هيُيواواضاعاييالْيُهْواى،يرجِْقا يُيفْ ت اواشاياير اعاداييف اقامَّتيالْما يتادا

ذِهيِيعاقاىيمِوْفااِ يِيحادَّييواواضاعاييالْيُهْواى،يركُْباتِ يِيعاقاىيالْيُهْواى ِِ ،يفا لِياييعااادايواييالْيُمْنَا قَّقاييلااثا ةً،يواحا يعِ يِبِِِصْباييواأاشاتراييوااحِدا

ي60"يالهَّبَّتصاةيِ

Yu>nus ibn Muh}ammad menyampaikan kepada kami dari ‘Abd al-Wa>h}id, dari ‘A>s}im 

ibn Kulaib, dari ayahnya bahwa Wa>il ibn H}ujr al-H}ad}romiy berkata: aku mendatangi 

Nabi Muhammad SAW dan aku mengatakan: Sungguh, aku akan melihat bagaimana 

cara beliau shalat. Beliau menghadap ke kiblat lalu bertakbir dan mengangkat kedua 

tangannya hingga sejajar dengan bahunya kemudian memegang tangan kiri dengan 

tangan kanannya, dan ketika hendak melakukan ruku’ beliau mengangkat kedua 

tangannya hingga sejajar dengan bahunya seraya meletakkan kedua tangannya di 

atas lututnya, dan ketika hendak berdiri dari ruku’nya beliau mengangkat kedua 

tangannya hingga sejajar dengan bahunya, dan ketika hendak melakukan sujud    

beliau meletakkan kedua tangannya dari wajahnya ke tempat sujudnya. Kemudian 

beliau duduk di atas telapak kaki kiri (duduk iftirasy) dan meletakkan tangan kirinya 

di atas lutut kiri serta siku tangan kanannya diatas paha kanannya dengan 

membentuk (lambang angka) tiga puluh dan melingkarkan satu jarinya kemudian 

menunjuk dengan jari telunjuknya.  

 

Melihat dari dua dalil diatas yang digunakan Sha>fi’i> dalam mengistinbat hukum 

dan tatacara pengisyaratan jari telunjuk pada saat tasyahud, penulis menganalisa 

                                                           
60 Abu> Abdullah Ah}mad al-Shi>ba>ni>, Musnad Ah}mad juz 31 (t.t: Muassasah al-Risa>lah, 2001), 143. 
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bahwasanya Sha>fi’i menggunakan metode al-Jam’u atau menggabungkan kedua hadis 

tersebut sehingga menghasilkan hukum dan tatacara seperti yang telah disebutkan 

diatas. Sedangkan H}ana>bilah menggunakan metode tarji>h} karena dia menggunakan 

satu hadis saja dan mengindahkan hadis yang lain. 

Ada pula ulama lain yang mengkompromikan dua hadis tersebut diatas dengan 

menggunakan metode al-jam’u. Syaikh Ibn Uthaimin dalam Sharh} Za>d al-Mustaqni’ 

mengatakan bahwa digerak-gerakkan apabila dalam keadaan berdoa, dan tidak 

mengerak-gerakkannya bila dalam keadaan tidak berdoa.61 Syaikh al-Alba>ni> dalam 

Tama>m al-Minnah mengisyaratkan cara kompromi lain yaitu kadang menggerakkan 

dan terkadang tidak.62 

Imam al-Baih}aqi> menyatakan bahwa kemungkinan maksud hadis yang 

menyatakan bahwa jari telunjuk digerak-gerakkan saat tasyahud adalah isyarat 

(menunjuk), bukan mengulang-ulang gerakkannya, hal ini dimaksudkan agar tidak 

bertentangan dengan hadis Ibn Zubair yang menyatakan tidak digerakkannya jari 

telunjuk tersebut.63 Hikmah memberi isyarah dengan satu jari telunjuk ialah untuk 

menunjukkan ke-Esa-an Allah dan karena jari telunjuk yang menyambung ke hati 

sehingga lebih mendatangkan kekhusyu’an. 

Dari sini dapat diambil kesimpulan, bahwa perbedaan metode yang dilakukan 

dalam menyelesaikan dalil-dalil kontradiktif menimbulkan perbedaan pula dalam 

menyikapinya. Termasuk perbedaan dalam memilih mana yang seharusnya dianut 

antara mazhab-mazhab. Jika kita perhatikan dalam lingkungan sekitar pada 

                                                           
61 Muh}ammad ibn Muh}amad al-Mukhta>r al-Shanqi>t}i>, Sharh} Za>d al-Mustaqni’ juz 42 (www.islamweb.net), 3. 
62 Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Tama>m al-Minnah fi> al-Ta’li>q ‘ala> Fiqh al-Sunnah juz 1 (t.t: Da>r al-Ra>yah, t.th), 221.  
63 Muh}ammad ibn ‘Ali> al-Shauka>ni>, Nail al-Aut}a>r juz 2 (Mesir: Da>r al-H}adi>th, 1993), 327. 

http://www.islamweb.net/
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masyarakat umumnya, saat duduk tasyahhud dalam shalat memang tidak semua orang 

menggerakkan jari telunjuk dengan cara yang sama. Ini semata-mata karena perbedaan 

ulama dalam memahami hadis. Perbedaan ini tidak menyebabkan tidak sahnya shalat 

dan tidak pula menyebabkan kesesatan, karena perbedaannya dalam hal furu>’iyah yang 

masing-masing mempunyai dalil hadis Rasulullah SAW. 

Akan tetapi, ditekankan sekali lagi bahwa itu adalah ijtihad karena tidak adanya 

dalil yang secara tegas menyebutkan hal itu. Sehingga antara satu ulama dengan ulama 

lainnya sangat mungkin berbeda pandangan. Dan selama dalil-dalil disebutkan tidak 

secara spesifik menegaskannya, maka pintu ijtihad lengkap dengan perbedaannya 

masih sangat terbuka luas. Dan tidak ada orang yang berhak menyalahkan pendapat 

orang lain, selama masih di dalam wilayah ijtihad. Pendeknya, yang mana saja yang 

ingin kita ikuti dari ijtihad itu, semua boleh hukumnya. Dan semuanya sesuai dengan 

sunnah Nabi Muhammad SAW.  

Itulah perbedaan, dimana perbedaan tersebut tidak perlu menimbulkan pertikaian 

asalkan bisa disikapi dengan benar. Karena sejatinya, perbedaan itu adalah rahmat dari 

Allah SWT yang apabila kita mengikuti ajaran sesuai dengan al-Qur’an dan hadis, 

maka kedamaian dan ketentraman akan terwujud dengan adanya persatuan dalam 

kerukunan.  

 


